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RINGKASAN

Kapal payang merupakan salah satu jenis kapal tradisional yang digunakan oleh
nelayan di Kelurahan Bungus Selatan. Kapal ini dirancang khusus untuk menunjang
aktivitas penangkapan ikan menggunakan alat tangkap payang, yaitu jenis jaring yang
dioperasikan secara berkelompok. Di Kelurahan Bungus Selatan mayoritas pekerjaan
mayoritas pekerjaan sebagai nelayan, salah satunya nelayan yang menggunakan alat
tangkap payang dengan kapal payang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji rasio
dimensi utama seperti Panjang/lebar (L/B), Panjang/dalam (L/D), dan Lebar/dalam
(B/D) untuk menentukan kapal yang sesuai dengan jenis kapal standar dan alat tangkap
yang digunakan pada kondisi perairan setempat.

Penelitian ini dilaksanakan pada 23 Juli sampai 4 Agustus 2024 di Kelurahan
Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang, Provinsi Sumatera
Barat.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pengambilan data dengan sensus. Pengambilan data dengan sensus
adalah pengumpulan data dengan mengumpulkan data seluruh poulasi yang ada
7 (Tujuh) kapal payang yang ada di Kelurahan Bungus Selatan. Rasio meliputi
pengukuran seperti panjang, lebar, tinggi, pengukuran Garis air kapal (LWL),
Daya mesin (HP) dan Gross Tonnage (GT).

Hasil perbandingan panjang dan lebar (L/B) berkisar antara 5,78-7,0
dengan nilai rata-rata 6,43. Kisaran nilai L/D kapal payang adalah 6,5-7,33
dengan nilai rata-rata 6,79. Kisaran nilai B/D adalah 1,0-1,26 dengan nilai rata-
rata 1,06. Nilai LWL yang diperoleh yaitu: 8,67-11,5 m. Kesimpulan dari
penelitian Rasio Dimensi Utama Kapal Payang di Kelurahan Bungus Selatan
menunjukkan bahwa kapal payang tersebut memiliki gerak kapal yang baik,
stabilitas yang baik, kemampuan manuver yang baik dan memiliki aspek yang
baik dalam menghadapi kondisi perairan dalam melakukan penangkapan ikan.

Kata Kunci : Kapal Payang, Perairan Bungus Selatan, Rasio Dimensi.
Keterangan : *Pembimbing Utama’
2Pembimbing Pendamping
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki kekayaan sumberdaya
perikanan yang melimpah. Potensi tersebut membuat Indonesia sebagai negara
yang dikaruniai sumberdaya kelautan yang besar. Salah satu daerah perikanan
yang memiliki potensi perairan dan perikanan laut adalah Kelurahan Bungus.
Berdasarkan BPS 2023, Kelurahan Bungus Selatan, Kecamatan Bungus Teluk
Kabung Kota Padang, yang terletak antara 0°54-1.80° Lintang Selatan serta
100°34* Bujur Timur. Secara administrasi Kelurahan Bungus Selatan, Kecamatan
Bungus Teluk Kabung memiliki luas 100.78 Km2 atau sekitar 14.50 persen dari
total luas Kota Padang. Kawasan Bungus Selatan beriklim tropis dengan dua
musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau (BPS Kota Padang, 2023).

Kapal merupakan moda transportasi yang salah satunya digunakan untuk
melakukan penangkapan ikan, aktivitas tersebut meliputi pencarian daerah
penangkapan ikan, mengejar ikan, mengoperasikan alat penangkap ikan, memuat
dan membawa hasil tangkapan ikan ke darat. Hal tersebut menjadikan kapal
penangkapan ikan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan penangkapan
ikan ( Basya et al,. 2017 ). Dalam menjalankan aktivitasnya, nelayan di Kelurahan
Bungus Selatan menggunakan berbagai jenis kapal yang disesuaikan dengan
kebutuhan, jarak melaut, dan jenis ikan yang menjadi target tangkapan. Beberapa
jenis kapal yang umum digunakan oleh nelayan antara lain kapal sampan, kapal
bagan, kapal pukat pantai, kapal long line dan kapal payang. Kapal payang
menjadi salah satu pilihan utama bagi nelayan untuk menangkap ikan-ikan pelagis
seperti tongkol, cakalang dan kembung.

Kapal payang merupakan salah satu jenis kapal tradisional yang digunakan
oleh nelayan di Kelurahan Bungus Selatan. Kapal ini dirancang khusus untuk
menunjang aktivitas penangkapan ikan menggunakan alat tangkap payang, yaitu
jenis jaring yang dioperasikan secara berkelompok. Kapal payang memiliki peran
penting dalam sektor perikanan, terutama untuk menangkap ikan-ikan pelagis
yang banyak ditemui di laut lepas. Kapal payang umumnya berukuran lebih besar

dibandingkan kapal tradisional seperti sampan, panjangnya bisa mencapai 10-15



m, lebar 2-3 m, tinggi 0,9-2 m, serta ukuran mesin lebih kurang 5 GT dan dengan
bentuk lambung yang ramping untuk memudahkan pergerakan di perairan. Kapal
payang biasanya terbuat dari kayu seperti kayu jati dan meranti dan juga telah
menggunakan fiberglass. Kapal payang juga dilengkapi fasilitas alat bantu
penangkapan ikan seperti jaring payang, ruang penyimpanan yang luas untuk
menampung hasil tangkapan.

Kegiatan pembangunan kapal penangkap ikan di Kelurahan Bungus
Selatan pada umumnya dilakukan oleh para pengrajin kapal setempat dengan
menggunakan keterampilan yang diturunkan secara turun-temurun. Oleh karena
itu, kapal yang telah dibangun kemungkinan memiliki karakteristik yang berbeda
dengan apa yang telah direncanakan (Puspita dan Utama, 2017). Oleh karena itu,
penting ditentukan perhitungan rasio dimensi utama kapal sehubungan dengan
besarnya ruangan yang dibutuhkan di dalam kapal untuk mengangkut muatan
dalam satuan berat yang sudah ditentukan. Perhitungan ini penting untuk
dilakukan agar kapal memiliki kecepatan, kekuatan mendorong dan kekuatan
memanjang yang baik pada kapal payang di Kelurahan Bungus Selatan.

Rasio dimensi utama kapal payang, seperti panjang, lebar dan kedalaman
memiliki peran penting dalam menentukan kinerja kapal. Rasio dimensi utama
kapal dapat mempengaruhi stabilitas, kecepatan dan kemampuan manuver kapal
seperti panjang kapal yang optimal dapat mempengaruhi kemampuan kapal untuk
menangkap ikan dalam jumlah yang banyak, lebar kapal yang mempengaruhi
stabilitas kapal dan kedalaman kapal yang mempengaruhi kemampuan kapal
beroperasi dalam kondisi laut yang berbeda-beda.

Oleh karena itu, pegetahuan mengenai rasio dimensi utama kapal yang
dioperasikan di Kelurahan Bungus Selatan masih belum diketahui secara pasti
karena kurangnya informasi secara detail mengenai ukuran kapal payang seperti
panjang, lebar dan kedalaman kapal payang yang dapat mempengaruhi kecepatan,
kekuatan dan stabilitas kapal dalam melakukan penangkapan ikan maka telah
dilakukan penelitian tentang Rasio dimensi utama kapal payang di perairan

Bungus Selatan, Sumatera Barat.



1.2 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui dan memahami rasio dimensi
utama kapal payang yang beroperasi di daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji rasio dimensi utama seperti Panjang/Lebar (L/B), Panjang/Dalam
(L/D), dan Lebar/Dalam (B/D) untuk menentukan kapal yang sesuai dengan jenis
kapal standard yang digunakan pada kondisi perairan setempat.

1.3 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang ukuran
rasio dimensi utama kapal payang di Kelurahan Bungus Selatan, dan sebagai
sumbangsih pemikiran dimana penulis dapat berpastisipasi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan sebagai masukan serta mendapatkan informsi selanjutnya
untuk pengembangan dan perbaikan dalam peningkatan sumber daya perikanan
tangkap.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kapal Perikanan

Kapal perikanan menurut Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
perikanan, kapal perikanan adalah kapal, perahu, atau alat apung lain yang
dipergunakan untuk melakukan penangkapan ikan, pengangkutan ikan,
pengolahan ikan, pelatihan perikanan, dan penelitian atau eksplorasi perikanan.
Kapal adalah salah satu sarana prasarana yang tidak dapat dilepaskan dari kegiatan
penangkapan ikan, sebab kapal merupakan implementasi penerapan teknologi
untuk memberikan kemudahan bagi nelayan dalam melakukan aktivitas
penangkapan ikan di perairan (Lungari & Dalekes, 2018). Menurut Novita dan
Iskandar (2014), Kapal penangkap ikan merupakan bagian dari unit penangkapan
ikan yang mempunyai peran penting untuk menunjang keberhasilan operasi
penangkapan ikan, baik sebagai alat transportasi dari fishing base ke fishing
ground dan sebaliknya maupun sebagai alat untuk menampung, menyimpan ikan
hasil tangkapan.

Standar Nasional Indonesia (SNI 01-7277.2-2008) Kapal penangkap ikan
adalah sarana apung penangkapan yang mempunyai geladak utama dan bangunan
atas yang secara khusus dipergunakan untuk penangkapan ikan, termasuk
menampung dan mengangkut, menyimpan, mendinginkan atau mengawetkan.
Menurut Apriliani et al., (2017) Kapal yang digunakan dalam pengoperasian pukat
payang ini berukuran panjang 10-15 m, lebar 2-3 m dalam atau tinggi 0,9-2 m dan
kapal berukuran lebih kurang 4 GT.

2.2 Rasio Dimensi Utama Kapal

Rasio dimensi utama kapal adalah perbandingan antara panjang dan
lebar L/B, lebar dan dalam L/D, B/D dimana semakin kecil L/D maka akan
berpengaruh buruk terhadap kecepatan kapal karena tekanan karena nilai tahanan
geraknya akan semakin besar, jika nilai L/D yang semakin membesar akan
berdampak pada melemahnya kekuatan memanjang kapal dan nilai B/D yang
semakin besar akan memberikan stabilitas kapal yang baik. Menurut Fyson et al.,
(2013), perbandingan dimensi utama kapal merupakan hal penting yang harus
diperhatikan untuk menentukan kapasitas kapal serta mengetahui stabilitas,

kekuatan dan kecepatan kapal, perbandingan dimensi meliputi perbandingan
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antara panjang dan lebar (L/B), perbandingan antara lebar dan dalam (B/D), dan
perbandingan antara panjang dan dalam (L/D). Menurut Tangke (2010)
menyatakan bahwa pengukuran dimensi utama kapal dilakukan untuk mengetahui
rasio dimensi utama kapal perikanan, dimana nilai dari perbandingan L/B, L/D
dan B/D sangat penting dalam membuat dan mendesain kapal karena akan
berpengaruh terhadap kekuatan, kecepatan dan stabilitas kapal perikanan. Sesuali
pendapat Hardjono, (2010) Karakteristik/rasio dimensi utama kapal dapat
diidentifikasi dengan melakukan perbandingan panjang (L) dengan lebar (B)
(L/B), panjang dengan tinggi (D) (L/D), dan lebar dengan tinggi (B/D). Rasio
dimensi utama tersebut dapat menentukan dan mencerminkan karakteristik awal
performance aspek penting kapal perikanan seperti stabilitas, olah gerak, tahanan,
kemampuan muat, dan aspek penting lainnya. Ukuran Utama Kapal adalah untuk
menentukan ukuran besar kecilnya ukuran kapal, seperti panjang, lebar maupun
tinggi/dalam. Berikut dimensi utama kapal.
1. Panjang Kapal/Lenght (L)

Panjang kapal/lenght adalah jarak dari ujung depan kapal hingga ujung

belakang kapal, biasanya diukur dalam hitungan meter atau kaki.

2. Lebar Kapal/Breadth (B)

Lebar kapal atau Breadth yaitu jarak dari sisi kanan kapal hingga sisi Kiri

kapal dan juga di ukur dalam satuan meter atau kaki.

3. Dalam Kapal atau tinggi kapal/Depth (D)

Dalam atau tinggi kapal yaitu ukuran yang dihitung dari jarak tegak dari

garis dasar sampai garis geladak atas kapal.

2.3 Kapal Payang

Kapal atau Perahu payang adalah sebuah jenis perahu nelayan berasal
dari Jawa, Indonesia. Tipe perahu ini digunakan umumnya untuk mencari ikan dan
berdagang. Nama mayang berasal dari payang (sejenis jala atau jaring yang ditarik
dan diseret) yang digunakan oleh nelayan setempat. Dengan demikian nama
mayang tersebut dapat diterjemahkan sebagai "menggunakan payang” (Adrian dan
Horridge, 2015). Perahu Payang merupakan perahu tradisional terbesar yang
pernah digunakan oleh para nelayan tradisi laut dalam Terengganu suatu ketika
dahulu. Kapal payang dapat menampung 15-20 orang “Awak-Awak" atau pekerja
kapal nelayan.



Kapal payang adalah jenis kapal atau perahu yang digunakan di beberapa
tempat di Indonesia, terutama di wilayah pesisir Sumatera. Kapal ini biasanya
digunakan untuk menangkap ikan dengan jaring payang, yang merupakan jaring
yang dipasang di belakang kapal. Kapal payang yang sering memiliki desain yang
khas dengan lambung yang relatif panjang, lebar dan haluan yang cembung.
Menurut Chrismianto et al., (2014) desain bentuk haluan kapal memiliki spoon

bow yaitu tipe desain busur haluan cembung ke geladak, bentuk haluan kapal yang

sesuai dengan karakteristik ombak yang dihadapinya, akan mengurangi hambatan
kapal , sehingga operasional kapal dan pergerakan kapal akan menjadi lebih baik
dan efesien.

Dalam melakukan penangkapan ikan, kapal yang digunakan hanya satu
kapal (one boat system) dan operasi penangkapan dilakukan dalam satu hari (one
day fishing). Kapal payang harus memiliki kecepatan dalam melingkari
gerombolan ikan, payang yang dioperasikan dipermukaan dengan tujuan
menangkap ikan-ikan pelagis. Pada pengoperasiannya, kapal payang dan alat
tangkap payang dioperasikan dengan melingkari kawanan ikan kemudian jaring di
angkat keatas geladak kapal payang (Fitriani & Trifursetyo, 2012). Penangkapan
dengan menggunakan payang, jaring dilingkarkan pada gerombolan ikan dengan
kecepatan kapal setinggi mungkin. Kemudian pada saat operasi, para nelayan
berada pada salah satu sisi kapal dan ditambah dengan berat jaring terutama pada
saat pengangkatan jaring ketas kapal dan dapat membuat kapal tidak stabil maka
dari itu perlu stabilitas yang baik. Berdasarkan penelitian Novita & Aryani (2014)
kualitas stabilitas kapal payang berdasarkan distribusi muatan, penempatan muatan
hasil tangkapan, kelebihan muatan kapal dapat mengurangi stabilitas kapal dan
mempengaruhi kecepatan kapal.

2.3.1 LWL (Panjang Garis Air)

LWL pada kapal payang adalah singkatan dari " Lenght of water line "
atau "Panjang Garis Air". LWL ini merujuk pada panjang bagian kapal yang
berada di bawah permukaan air saat kapal tersebut berada dalam kondisi berlayar.
Sesuai pendapat Purwanto at al., (2014) Panjang LWL yang optimal membantu
mengurangi hambatan, yang pada akhirnya meningkatkan kecepatan kapal dengan
efisiensi bahan bakar yang lebih tinggi. Panjang ini diukur dari titik di bagian
depan (haluan) kapal hingga titik di bagian belakang (buritan) kapal yang
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terendam dalam air. Kapal payang sendiri merupakan jenis kapal tradisional yang
digunakan untuk menangkap ikan dengan menggunakan jaring (payang). LWL
pada kapal payang menjadi salah satu parameter yang penting karena
mempengaruhi stabilitas dan kinerja kapal saat berlayar di perairan tertentu. LWL
dapat bervariasi tergantung desain kapal, Panjang total kapal, dan bentuk
lambungnya. LWL juga dapat diartikan sebagai berat segala komponen yang
tertanam pada badan kapal atau bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kapal.
Kapal yang memiliki berat kosong lebih berat akan berdampak pada olah gerak
yang buruk dan berkurangnya kapasitas daya tampung kapal (Dewi 2019). Ukuran
keseluruhan ini merupakan ukuran pertama kali yang ditetapkan oleh pembuat
kapal, yang kemudian akan menentukan panjang antara dua garis tegak, atau jarak
horisontal antara garis tegak buritan (After Perpendicular/AP) dan garis tegak
haluan (Fore Perpendicular/FP) (LPP) dan panjang garis air muatan penuh, yaitu
antara linggi haluan dan linggi buritan pada sarat air penuh LWL (Murhum, 2022).
Pengukuran LWL ini harus dilakukan secara tepat untuk memastikan perhitungan
dan desain kapal berdasarkan pada dimensi yang akurat dalam air.

2.3.2 GT (Gross tonnage)

GT adalah sebuah ukuran (satuan) yang memperlihatkan besaran volume
kapal dalam menampung hasil tangkapan dari aktivitas penangkapan ikan sebagai
upaya memanfaatkan sumberdaya ikan di perairan (Sunardi, 2019). Kapal payang
adalah jenis kapal tradisional yang umumnya lebih kecil dan digunakan untuk
penangkapan ikan dengan menggunakan jaring (payang). GT digunakan pada
kapal payang lebih kurang 4 GT dan untuk menentukan berat kapal secara
keseluruhan, yang mempengaruhi semua ruang di dalam kapal seperti ruang muat,
ruang mesin, ruang kabin awak, dan ruang lainnya. Sesuai dengan pendapat Gross
Tonnage (GT) merupakan gambaran kapasitas dan daya muat kapal yang
digunakan untuk acuan dalam perhitungan berbagai hal terkait dengan
produktivitas dan kapasitas usaha penangkapan ikan (Nanda 2004). Dalam operasi
penangkapan ikan daya mesin/GT juga mempengaruhi hasil tangkapan
dikarenakan daya mesin diperlukan terutama saat mengejar dan melingkari
gerombolan ikan ( Imanda et al., 2016). GT pada kapal payang bukan sekadar
angka di atas kertas, melainkan memiliki dampak langsung pada bagaimana kapal
tersebut beroperasi, diatur, dan bahkan memengaruhi keberlangsungan usaha
penangkapan ikan payang.



2.3.2 HP (Daya Mesin)

HP atau Horsepower (Daya Mesin) pada kapal payang merujuk pada
ukuran tenaga mesin yang digunakan untuk menggerakkan kapal tersebut. Salah
satu faktor yang mempengaruhi efektifitas dan efisiensi dari kapal adalah
penggunaan daya (HP) dari mesin pendorong kapal (Pamikiran, 2009).Untuk
dapat menghasilkan kecepatan kapal sesuai yang diinginkan diperlukan gaya
dorong untuk melawan tahanan kapal atau pemilihan motor penggerak utama
kapal sebagai penghasil gaya dorong yang sesuai dengan kebutuhan kapal. Kapal
payang tradisional biasanya dilengkapi dengan mesin yang memiliki daya yang
cukup untuk menjalankan kegiatan penangkapan ikan dengan efisien di perairan
lokal. Namun, daya mesin (HP) pada kapal payang dapat bervariasi tergantung
pada ukuran kapal, desainnya, dan kebutuhan operasional di perairan tertentu.
Meskipun kapal payang sering kali lebih kecil dan mungkin tidak memerlukan
daya mesin sebesar kapal komersial besar, penting untuk memilih mesin dengan
daya yang memadai untuk menggerakkan kapal dengan aman dan efisien.

Horse Power adalah penggerak utama kapal merupakan suatu sistem yang
bekerja untuk memberikan daya dorong pada kapal sehingga kapal dapat bergerak
maju atau mundur (Adji, 2005). HP menunjukkan seberapa kuat mesin utama
kapal dapat menghasilkan tenaga. Semakin tinggi nilai HP, umumnya semakin
besar kemampuan mesin untuk memutar baling-baling (propeller) dengan cepat
dan kuat, yang pada akhirnya menghasilkan daya dorong yang lebih besar. Bebera
keunggulan dari HP kapal seperti menghasilkan tenaga, meneruskan tenaga dan
Mengubah tenaga menjadi daya dorong. Penggunaan HP daya mesin pendorong
ini disesuaikan dengan ukuran, kecepatan, dan tujuan dari penggunaan kapal
tersebut di lapangan. Dapat dismpulkan Horse power (HP) pada kapal payang
adalah ukuran daya yang dihasilkan oleh mesin kapal tersebut, yang berperan
krusial dalam menentukan kemampuan kapal untuk mendorong kapal sendiri
melalui air. Mesin dengan HP yang lebih tinggi akan mampu memutar baling-
baling dengan lebih kuat, menghasilkan daya dorong yang lebih besar, dan pada
akhirnya memungkinkan kapal untuk bergerak lebih cepat atau membawa beban

yang lebih berat.



BAB Il
MATERI DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 23 Juli sampai 4 Agustus 2024 di
Kelurahan Bungus Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang,

Provinsi Sumatera Barat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah unit kapal payang,
sedangkan untuk alat yang digunakan yaitu alat tulis, alat dokumentasi berupa

kamera, meteran, untuk mengukur panjang, lebar , dan kedalaman kapal.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan metode deskriptif, pengambilan data
kapal dengan metode sensus. Pengambilan data dengan sensus adalah
pengumpulan data dengan mengumpulkan data seluruh populasi yang ada 7
(Tujuh) kapal payang yang ada di Kelurahan Bungus Selatan serta pengamatan
langsung ke lapangan dengan melakukan pengukuran secara langsung dimensi
setiap kapal, melalukan wawancara dengan pemilik kapal di Keluran Bungus

Selatan.



3.4 Data yang dihimpun
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan

data sekunder. Data primer di peroleh dari hasil pengamatan dan pengukuran di
lapangan terhadap kapal payang yang di teliti dan Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian rasio dimensi utama kapal payang diperoleh dari studi pustaka
terhadap jurnal, buku, laporan, publikasi lembaga terkait. Selain itu dilakukan
wawancara dengan pemilik kapal atau nelayan yang ada di Kelurahan Bungus

Selatan.
3.5 Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian kapal payang seperti, panjang
kapal/Length (L), lebar kapal/Breadth (B), dalam kapal atau tinggi kapal/Depth
(D), ukuran mesin kapal, panjang keseluruhan kapal (LOA) dan panjang garis
tegak kapal (LPP), daya mesin (HP) dan gross tonnage (GT).

3.6 Prosedur Kerja

Prosedur kerja penelitian dimensi utama kapal payang di Perairan Bungus
Selatan, Teluk Kabung, Sumatera Barat akan mencakup langkah-langkah sebagai
berikut :

* Menentukan dimensi utama kapal payang yang akan diukur, seperti panjang,
lebar, tinggi kapal dan LWL (Garis air kapal)

* Menentukan kapal payang yang menjadi objek pengukuran, kapal yang
diteliti kapal payang yang umum digunakan di daerah tersebut.

* Melakukan pengukuran langsung terhadap dimensi utama kapal payang,
menggunakan alat pengukur yang akurat seperti pita pengukur, penggaris,
atau alat ukur yang lain.

» Data dimensi utama yang telah diperoleh selanjutnya akan diolah dengan
menggunakan perhitungan dasar dalam menentukan karakteristik awal kapal
(Aziz et al., 2017).

« Nilai rasio utama yang di dapatkan akan dibandingkan secara deskriptif antar
jenis kapal payang yang ada di Kelurahan Bungus Selatan dan nilai acuan
berdasarkan penelitian Iskandar & Pujiati, (1995).
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Cara pengukuran rasio dimensi utama kapal payang dilakukan dengan
menghitung perbandingan antara Panjang, lebar, dan dalam kapal. Berikut adalah
langkah-langkahnya.

« Panjang kapal (L) : Panjang kapal diukur dari ujung haluan hingga ujung

buritan kapal.

* Lebar kapal (B) : Lebar kapal diukur dari sisi kiri hingga sisi kanan kapal

 Dalam kapal (D): Dalam kapal diukur dari dasar kapal hingga permukaan
air.

 Panjang keseluruhan kapal (LOA) adalah jarak yang mendatar antara
ujung depan tinggi haluan sampai dengan ujung belakang tinggi buritan
kapal.

* Panjang garis air (LWL) yaitu panjang garis air kapal yang diukur dari
titik terdepan kapal pada garis air hingga titik belakang kapal pada garis
air.

* Panjang garis tegak kapal (LPP) diukur dari garis tegak haluan sampai
dengan garis tegak buritan. Pengukuran kapal dapat dilihat pada Gambar 2
dan 3 berikut :

i - e
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-
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Gambar 2 : Ukuran Utama Kapal
(Sumber : Yunus et al., 2017)
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Gambar 3 : Ukuran LOA, LWL dan LPP
(Sumber : Yunus et al., 2017)

3.7 Analisis Data
Analisis data rasio dimensi utama kapal pukat payang melibatkan
pemahaman terhadap hubungan antara berbagai dimensi utama kapal, seperti
panjang, lebar dan dalam, serta bagaimana memengaruhi Kkinerja kapal.
Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengevaluasi dimensi utama
kapal payang tersebut, melibatkan perhitungan rata-rata variasi, atau perbandingan
dengan nilai acuan, menentukan karakteristik kapal, seperti kekuatan, kecepatan,
dan stabilitas. Ini bisa meliputi pengukuran rasio seperti panjang, lebar, tinggi,
pengukuran Garis air kapal (LWL), Daya mesin (HP) dan Gross tonnage (GT).
Pengukuran data dimensi utama pada kapal payang disajikan pada table 1.

Rasio Panjang-Lebar (L/B Ratio)

Panjang Kapal
. I / B = jang kap
Lebar Kapal

Rasio Panjang-Dalam(L/D Ratio)

Panjang Kapal
. /D = Panang Kapal
Dakam Kapal

Rasio Lebar-Dalam (B/D Ratio)

Lebar Kapal
Dakam Kapal

Keterangan: Panjang: L Lebar:B Dalam:D
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Tabel 1. Acuan rasio dimensi utama jenis kapal payang

Aspek Nilai
L/B 2,83-11,12
L/D 4,58-17,28
B/D 0,96-4,68

Sumber : Iskandar dan Pujiati, (1995).

Rumus perhitungan (LWL) Panjang garis air menurut Length of Water
Line Formula. 2012.

LWL= LPP +( 2% x LPP)

Ket:

LWL: yaitu panjang garis air kapal yang diukur dari titik terdepan kapal
pada garis air hingga titik belakang kapal pada garis air.

2% : 2% Panjang antara garis tegak lurus LPP

LPP : Panjang garis tegak kapal diukur dari garis tegak haluan sampai
dengan garis tegak buritan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kapal Payang

Kapal atau Perahu payang adalah sebuah jenis perahu nelayan berasal
dari Jawa, Indonesia. Tipe perahu ini digunakan umumnya untuk mencari ikan dan
berdagang. Nama payang berasal dari istilah jawa yaitu mayang (sejenis jala atau
jaring yang ditarik dan diseret) yang digunakan oleh nelayan setempat. Dengan
demikian nama mayang tersebut dapat diterjemahkan sebagai “menggunakan
payang” (Adrian dan Horridge, 2015). Perahu Payang merupakan perahu
tradisional terbesar yang pernah digunakan oleh para nelayan tradisional laut
dalam Terengganu suatu ketika dahulu. Kapal payang dapat menampung 15-20

orang “Awak-Awak" atau pekerja kapal nelayan.

Gambar 5 : Kapal Payang

Kapal payang yang bersandar di Kelurahan Bungus Selatan, Sumatera
Barat memiliki 7 jenis kapal payang yang berbeda seperti kapal Camar Rantau
Fara memiliki ukuran panjang 13,5 m, lebar 2 m, dalam 2 m, dengan kapasitas
mesin 4 GT dan memiliki dua mesin yang berkekuatan 78,90 HP. Camar Rantau
Azlan memiliki ukuran panjang 13 m, lebar 2 m, dalam 1,9 m, kapal ini memiliki
kapasitas mesin 4 GT dan juga memiliki dua mesin yang berkekuatan 78,90 HP.
Selanjutnya kapal Bintang Laut memiliki ukuran panjang 14 m, lebar 2 m, dalam 2
m, kapal ini memiliki kapasitas mesin 4 GT dan juga memiliki dua mesin

berkekuatan 78,90 HP. Kemudian kapal Dua Putri memiliki ukuran panjang 12 m,
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lebar 2 m, dalam 1,8 m, kapal ini memiliki kapasitas mesin 4 GT dan memiliki
satu mesin dengan kekuatan 39,45 HP. Selanjutnya kapal Dua Putri memiliki
ukuran panjang lebih pendek dari kapal sebelumnya yaitu 11 m, lebar 1,9 m,
dalam 1,5 m, kapal ini memiliki kapasitas mesin 4 GT dan memiliki satu mesin
berkekuatan 39,45 HP. Selanjutnya kapal Predator memiliki panjang 13 m, lebar 2
m, dalam 2 m, kapal ini memiliki kapasitas mesin 4 GT dan memiliki 2 mesin
berkekuatan 78,90 HP. Selanjutnya kapal Camar Rantau Azu memiliki panjang 13
m, lebar 2 m, dalam 2 m, kapal ini memiliki kapasitas mesin 4 GT dan memiliki
satu mesin berkekuatan 39,45 HP. Kapal payang yang di Kelurahan Bungus
Selatan walaupun memiliki nama yang sama tapi memiliki ukuran, warna dan
bentuk berbeda.
4.2 Ukuran Utama Kapal Payang

Ukuran utama kapal mencakup berbagai parameter penting dalam desain
dan perencanaan kapal. Ukuran-ukuran ini menjadi acuan bagi banyak aspek
dalam perancangan dan operasi kapal, seperti stabilitas, kemampuan daya angkut,
dan efisiensi bahan bakar. Kapal payang yang bersandar di Kelurahan Bungus
Selatan, Teluk Kabung, Sumatera Barat memiliki 7 jenis kapal yang berbeda
seperti Camar Rantau Fara, Camar Rantau Azlan, Camar Rantau Azu, Predator,
Dua putri, Dua putri Bintang laut walaupun ada yang memiliki nama yang sama
tapi memiliki ukuran dan bentuk yang berbeda (Putra et al., 2020). Untuk ukuran
utama kapal payang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Ukuran Utama Kapal Payang

Nama Kapal (L) Panjang Kapal (B)Lebar Kapal (D)Kedalaman Kapal

(m) (m) (m)

CamarRantau fara 135 2 2

CamarRantau Azlan 13 2 19

Bintang Laut 14 2 2

Dua Putri 12 2 1,8

Dua Putri 11 19 15

Predator 13 2 2

Camar Rantau Azu 13 2 2

Ket : L ( Panjang Kapal )
B ( Lebar Kapal )
D ( Dalam Kapal )
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Berdasarkan hasil penelitian, panjang kapal payang di Kelurahan Bungus
Selatan, Sumatera Barat tersebar antara panjang 11-14 m, dengan lebar kapal yang
berkisar 1,9-2 m, dan kedalaman kapal yang berkisar antara 1,5-2 m. Sementara,
di Kabupaten Lamongan berdasarkan data Dinas Perikanan Kab. Lamongan
menunjukkan bahwa ukuran kapal payang memiliki ukuran panjang, yaitu 13-15
m, lebar kapal antara 4-5,5 m dan dalam antara 1,2-2,8 m (Arikunto, 2016).
Adanya perbedaan ukuran kapal payang dimana, di Kabupaten Lamongan ukuran
kapal payang lebih besar dari pada kapal payang di Kelurahan Bungus Selatan,
hal ini diduga karena pembangunan kapal secara tradisional cenderung memiliki
karakteristik yang berbeda pada setiap daerahnya. Sesuai dengan pernyataan
(Pretlero et al., 2019) Perbedaan karakteristik terjadi karena adanya kebiasaan
tertentu yang dimiliki oleh setiap pengerajin kapal sehingga menghasilkan desain
yang berbeda di masing-masing daerah. Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran
kapal pada setiap daerah biasanya disesuaikan dengan karakteristik perairan yaitu
kedalaman dan arus, metode penangkapan seperti peralatan yang digunakan juga
budaya dan tradisi, jenis alat tangkap yang digunakan, daerah penangkapan yang
dituju, banyaknya nelayan di atas kapal dan target ikan utama yang akan di
tangkap (Natale at al., 2015).

4.3 Rasio Ukuran Utama Kapal Payang

Perbandingan dimensi utama merupakan salah satu faktor penting yang
dibutuhkan pada tahap preliminary. Hal tersebut diperuntukkan untuk dapat
mengidentifikasi setiap dimensi pada struktur awal kapal. ldentifikasi tersebut
tentu saja akan berguna untuk menentukan besar biaya yang dibutuhkan
dalam membangun sebuah kapal (Yang et al., 2007). Sebaran perbandingan
dimensi utama pada kapal payang di Kelurahan Bungus Selatan, Teluk Kabung,
Sumatera Barat.

Menurut Fyson (1985) untuk mendesain satu kapal, karakteristik rasio
atau perbandingan ukuran utama adalah hal penting yang harus diperhatikan
untuk menentukan kapasitas kapal serta untuk mengetahui stabilitas, kekuatan
dan kecepatan kapal. Dalam Utomo (2010) juga dinyatakan bahwa
perbandingan dimensi utama kapal sangat penting dilakukan untuk mengetahui

bentuk serta ukuran kapal yang akan direncanakan. Perbandingan dimensi
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utama kapal adalah perbandingan panjang dan lebar (L/B), perbandingan lebar
dan dalam (B/D) serta perbandingan panjang serta dalam (L/D) ditunjukkan pada
Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Rasio Ukuran Utama Kapal Payang

Nama Kapal Panjang Lebar Dalam L/B L/D B/D
(m) (m) (m)
Camar Rantau Fara 135 2 2 6,75 6,75 1,0
Camar Rantau Azlan 13 2 19 6,5 6,84 1,05
Bintang Laut 14 2 2 70 70 10
Dua Putri 12 2 1,8 60 6,66 111
Dua Putri 11 1,9 15 578 7,33 1,26
Predator 13 2 2 65 65 10
Camar Rantau Azu 13 2 2 65 65 10
Rata rata 6,43 6,79 1,06

Ket : L/B (Panjang Kapal/Lebar Kapal)
L/D (Panjang Kapal/Dalam Kapal)
B/D (Lebar Kapal/Dalam Kapal)

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa perbandingan panjang dan lebar (L/B)
berkisar antara 5,78-7,0 dengan nilai rata-rata 6,43, nilai ini ternyata masih dalam
kategori nilai yang dikemukakan oleh Iskandar dan Pujiati, (1995). Sementara,
Nilai L/B pada kapal payang tradisional di PPN Brondong memiliki nilai sebaran
berkisar 3,09-3,34 dengan nilai rata-rata 3,32 yang membuat nilai tersebut masuk
kedalam nilai acuan standar (Wibawa 2016). Bila dilihat dari hasil pengukuran
kapal tersebut nilai L/B kapal payang di Kelurahan Bungus Selatan, Sumatera
Barat masuk kategori besar bila dibandingkan dengan kapal payang tradisional di
PPN Brondong. Hal ini menunjukkan bahwa nilai L/B yang besar membuat lebar
kapal akan semakin kecil yang membuat olah gerak kapal yang baik. Sesuali
pernyataan Luasunaung et al., (2013) dinyatakan semakin besar nilai L/B maka
kecepatan suatu kapal akan cenderung semakin besar dan olah gerak kapal akan
semakin baik. Kondisi ini akan berdampak pada stabilitas kapal dan kemampuan
manuver menghadapi gelombang dan kondisi laut.

Hasil pengukuran nilai L/D pada kapal payang di Kelurahan Bungus
Selatan, Sumatera Barat memiliki kisaran nilai L/D 6,5-7,33 dengan nilai rata-rata
6,79, hal ini menunjukkan bahwa nilai L/D masih dalam kategori standar dengan
nilai yang diajukan oleh Iskandar & Pujiati, (1995). Sementara, nilai L/D kapal
payang tradisonal di PPN Brondong memiliki nilai sebaran berkisar 8,8-11,62



dengan rata-rata 10,05 yang masuk dalam nilai acuan standar dan hampir
mendekati nilai rata-rata kapal static gear di Selat Sunda yaitu 11,29 (Susanto et
al., 2021). Bila dilihat dari hasil pengukuran kapal tersebut nilai L/D kapal payang
di Kelurahan Bungus Selatan, Sumatera Barat masuk kategori kecil bila
dibandingkan dengan kapal tradisional etek di PPN Brondong. Hal ini
menunjukkan nilai L/D yang besar akan mengakibatkan kekuatan memanjang
kapal melemah namun kebalikannya nilai L/D yang kecil akan menambah
kekuatan memanjang pada kapal. Sesuai dengan pernyataan Novita at al., (2014)
dinyatakan nilai L/D yang semakin kecil mempengaruhi kekuatan memanjang
kapal yang semakin baik dan memiliki aspek keamanan yang baik.

Nilai B/D kapal payang di Kelurahan Bungus Selatan, Sumatera Barat
adalah 1,0-1,26 dengan nilai rata-rata 1,6 ini menunjukkan bahwa nilai ini masih
dalam kategori nilai acuan yang diajukan oleh Iskandar & Pujiati, (1995).
Sementara, nilai B/D kapal tradisonal etek di PPN Brondong memiliki nilai
sebaran berkisar 2,67-3,54 dengan rata-rata sebesar 3,12 yang masuk dalam nilai
acuan standar dan ukuran ini lebih besar jika dibandingkan dengan ukuran nilai
B/D yang ada di Kampung Nelayan, Jambi dengan nilai berkisar 1,15-1,55 dengan
rata-rata 1,38 (Ramdhani et al., 2023). Bila dilihat dari hasil pengukuran kapal
tersebut nilai B/D kapal payang di Kelurahan Bungus Selatan, Sumatera Barat
masuk kategori kecil bila dibandingkan dengan kapal payang tradisiona di PPN
Brondong dan kapal di kampung nelayan, Jambi . Perbandingan B/D yang besar
bisa menambah stabilitas kapal, namun cenderung menurunkan kemampuan
mendorong kapal. Sesuai dengan pernyataa Caamano et al., (2019) Semakin besar
nilai B/D yang dihasilkan maka stabilitas kapal akan semakin baik, namun nilai
B/D kecil dapat meningkatkan kekuatan mendorong kapal yang baik. Oleh karena
itu, kapal payang yang berada di Kelurahan Bungus Selatan, Sumatera Barat

memiliki kemampuan mendorong yang baik.

4.4 Daya Mesin (HP) dan Gross Tonnage (GT) Kapal Payang
Seluruh kapal payang di Kelurahan Bungus Selatan, Sumatera Barat
menggunakan mesin dengan merek Mitsubishi, Yanmar, dan Isuzu dengan daya

dorong antara 39,45-78,90 HP, dengan kapasitas muat yang sama Yyaitu 4 GT,
tersaji pada tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3. Panjang, Horse power (HP) dan Gross Tonnage (GT) Kapal Payang

Nama Kapal Panjang (m) Kapasitas Muat (GT) Daya Mesin (HP)
Camar RantauFara 13,5 4 78,90
CamarRantau Azlan 13 4 78,90
Bintang Laut 14 4 78,90
Dua Putri 12 4 39,45
Dua Putri 11 4 39,45
Predator 13 4 78,90
Camar Rantau Azu 13 4 39,45

Pada Tabel 3 Panjang kapal (L) dan daya mesin kapal (HP) tidak terlalu
kuat, dimana pada tabel terlihat ada kapal yang ukurannya cenderung kecil namun
memiliki daya mesin penggerak kapal yang besar dan kuat, namun sebaliknya ada
kapal yang memiliki panjang yang besar namun memiliki daya mesin
penggerak kapal yang kecil. Hal tersebut terjadi dikarenakan penggunaan atau
pemilihan tenaga mesin penggerak pada kapal payang di Kelurahan Bungus
Selatan, Sumatera Barat masih berdasarkan atas pengalaman dan juga
ketersediaan modal. Kurangnya hubungan antara ukuran panjang dan HP juga
diduga terjadi karena pemilik kapal belum memiliki pengetahuan atau
informasi tentang optimalisasi penggunaan daya mesin dihubungkan dengan
ukuran kapal. Menurut Azis et al., (2017) jika penggunaan daya mesin yang
terlalu besar untuk dimensi kapal yang akan digerakkan bisa mengakibatkan
pemborosan biaya operasional terlebih pada pemakaian bahan bakar.
Sebaliknya, jika penggunaan daya mesin yang terlalu kecil untuk dimensi
kapal yang akan digerakkanya bisa mengakibatkan mesin bekerja lebih keras
sehingga bisa mengurangi umur pemakaian mesin.

Dengan demikian kapal payang yang memiliki mesin yang kuat dan
sedang belum tergolong kedalam kategori kapal cepat karena kapal payang
dirancang memiliki kemampuan manuver yang baik dan stabilitas dalam perairan
yang sering bergelombang dan arus yang kuat. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Studi Setiyanto et al., (2013) yang menyatakan bahwa kapal payang tidak
menekankan kecepatan, melainkan stabilitas dan hasil tangkapan. Jadi kapal
payang ini memiliki kecepatan sedang jika mesinnya modern dan memiliki

kecepatan rendah jika mesin nya masih tradisional.
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4.5 LWL (Panjang Garis Air)

LWL (Panjang garis air) adalah panjang kapal yang diukur sepanjang
garis air kapal ketika kapal bermuatan penuh. LWL menentukan area basah yang
bersentuhan langsung dengan air dan oleh karena itu, sangat relevan dalam
perhitungan hambatan kapal dan stabilitas. LWL kapal payang dapat bervariasi
tergantung pada desain dan ukuran kapal, LWL juga dapat mempengaruhi Kinerja
kapal payang seperti stabilitas, kecepatan dan daya apung. LWL merupakan salah
satu parameter hidrostatis yang penting dalam perencanaan dan pengoperasional
kapal payang.

Parameter hidrostatis merupakan nilai yang menunjukkan kondisi sebuah
sampan di dalam perairan pada saat kondisi perairan tersebut tenang. Rawson dan
Tupper (1983) menjelaskan saat kapal beroperasi terjadi perubahan berat,
perpindahan beban serta variasi draft, trim dan freeboard demikian juga
stabilitasnya, dan untuk mengetahui perubahan tersebut, maka parameter
hidrostatisnya harus diketahui. Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh
nilai parameter hidrostatisnya, maka karakteristik sampan tersebut pada
ketinggian garis air (LWL) tertentu dapat diketahui. Dibawah ini merupakan tabel
parameter hidrostatis.

Tabel 4. LWL (Panjang Garis Air)

NAMA KAPAL LOA (m) LPP (m) LWL (m)
Camar Rantau Fara 13,5 11 11,22
Camar Rantau Island 13 10,5 10,71
Bintang Laut 14 11,5 11,5
Dua Putri 12 9,5 9,69
Dua Putri 11 8,5 8,67
Predator 13 10,5 10,71
Camar Rantau Azu 13 10,5 10,71

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 Nilai LWL yang diperoleh
berkisar antara 8,67-11,5 m. Nilai ini menunjukkan kemampuan kapal beradaptasi
dengan berbagai kondisi dan lingkungan perairan pesisir. Panjang LWL yang
optimal membantu mengurangi hambatan, yang pada akhirnya meningkatkan
kecepatan kapal dengan efisiensi bahan bakar yang lebih tinggi (Purwanto at al.,
2014).



Dalam desain dan konstruksi kapal payang, parameter LOA, LPP dan
LWL sangat penting menentukan ukuran kapal, perencanaan dan pembuatan
sebuah kapal. Ukuran kapal sangat mempengaruhi jenis, bentuk, dan elemen
penting dalam merencanakan dalam pembuatan kapal. LOA (Panjang keseluruhan
kapal) digunakan mengukur panjang keseluruhan kapal, dari ujung haluan hingga
ujung buritan. LOA adalah parameter total panjang kapal yang mencakup elemen-
elemen seperti tonjolan atau overhang di kedua ujung. LOA sering digunakan
dalam perhitungan untuk menentukan panjang pelabuhan atau panjang dermaga
yang diperlukan untuk menampung kapal dan dalam konteks desain dan Loajuga
memengaruhi stabilitas dan performa kapal di laut (Purwanto at al, 2014).
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 dapat dilihat nilai LOA dari masing-
masing kapal berkisar antara 11-14 m menunjukkan ukuran sesuai acuan Iskandar
dan Pujiati (1995) yang optimal untuk operasi penangkapan di perairan. Ukuran
ini memastikan kapal memiliki stabilitas yang baik, kemampuan manuver yang
lincah dalam penangkapan ikan.

LPP juga dikenal LBP, LPP (Panjang garis tegak kapal) adalah panjang
kapal yang diukur antara dua titik yang disebut sebagai garis tegak, yakni di
haluan dan buritan yang sejajar dengan permukaan air pada garis muatan penuh.
LPP sering digunakan untuk menghitung volume kapal di bawah permukaan air
dan kapasitas muatan (Purwanto at al., 2014). Selain itu, nilai parameter
hidrostatis juga sangat dipengaruhi oleh nilai coefficient of fineness yang
merupakan representasi dari bentuk badan kapal yang berada di bawah permukaan
air (Susanto 2011). Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 dapat dilihat nilai
LPP dari masing-masing kapal 8,5-11,5 m. Rentang LPP 8,5-11,5 sesuai dengan
ukuran kapal payang yang digunakan di berbagai daerah seperti PPN
Palabuhanratu. Parameter hidrostatis sangat tergantung pada nilai panjang (LPP)
Semakin besar nilai tersebut maka nilai parameter hidrostatisnya juga akan

semakin tinggi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap rasio dimensi utama
kapal payang di Keluraham Bungus Selatan, Teluk Kabung, Sumatera Barat dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil perbandingan panjang dan lebar L/B kapal payang di Kelurahan Bungus
Selatan, Sumatera Barat berkisar antara 5,78-7,0 dengan nilai rata-rata 6,43,
nilai ini masih dalam kategori nilai acuan.

2. Hasil perbandingan panjang dan dalam L/D kapal payang di Kelurahan
Bungus Selatan, Sumatera Barat adalah 6,5-7,33 dengan nilai rata-rata 6,79 ini
menunjukkan bahwa nilai ini masih dalam kategori nilai acuan.

3. Hasil perbandingan lebar dan dalam B/D kapal payang di Kelurahan Bungus
Selatan, Sumatera Barat adalah 1,0-1,26 dengan nilai rata-rata 1,6 ini
menunjukkan bahwa nilai ini masih dalam kategori acuan.

4. Hasil perbandingan nilai LWL pada kapal payang berkisar antara 8,67-11,5 m.
Nilai ini menunjukkan kapal payang yang berada di Bungus Selatan dapat
berdaptasi dengan berbagai kondisi perairan pesisir.

Kesimpulan dari penelitian Rasio Dimensi Utama Kapal Payang di
Kelurahan Bungus Selatan menunjukkan bahwa kapal payang tersebu memiliki
gerak kapal yang baik, stabilitas yang baik, kemampuan manuver yang baik dan
memiliki aspek yang baik dalam menghadapi kondisi perairan dalam melakukan
penangkapan ikan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang hasil rasio
dimensi utama kapal payang disarankan kepada nelayan atau pembuat kapal untuk
memperhatikan GT kapal payang (yang mungkin tidak sesuai dengan GT tercatat)
yang dapat memberikan (akibat ketidaksesuaian GT) dapat mempengaruhi
keseimbangan antara panjang, lebar, dan kedalaman kapal dalam perancangan
kapal payang untuk mencapai stabilitas yang baik serta efesien dalam operasi

penangkapan ikan.
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LAMPIRAN

1. Ukuran Utama Kapal Payang

Nama Kapal (L) Panjang  (B) Lebar Kapal (D) Kedalaman
Kapal (m) (m) Kapal (m)
Camar Rantau fara 13,5 2 2
CamarRantauiAzlan 13 2 19
Bintang Laut 14 2 2
Dua Putri 12 2 18
Dua Putri 11 1,9 15
Predator 13 2 2
Camar Rantau Azu 13 2 2
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LAMPIRAN

2. Kapasitas Muat GT (Gross Tonnage)

Nama Kapal GT (Gross Tonnage)
Camar Rantau fara 4 GT
Camar Rantaui Azlan 4GT
Bintang Laut 4 GT
Dua Putri 4 GT
Dua Putri 4 GT
Predator 4 GT
Camar Rantau Azu 4 GT
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LAMPIRAN

Rasio Ukuran Utama Kapal Payang

Nama Kapal L (m) B (m) D (m) L/B LD B/D
Camar Rantau Fara 13,5 2 2 6,75 6,75 1,0
Camar Rantau Azlan 13 2 1,9 6,5 6,84 1,05
Bintang Laut 14 2 2 70 70 10
Dua Putri 12 2 1,8 6,0 6,66 1,11
Dua Putri 11 1,9 1,5 578 7,33 1,26
Predator 13 2 2 65 65 10
Camar Rantau Azu 13 2 2 6,5 6,5 1,0
Rata rata 6,43 6,79 1.06

1. Pengolahan Data Daya Mesin (HP)

Nama Kapal Jumlah Mesin PK ke HP Daya Mesin(HP)
Camar Rantau Fara 2 (80 PK) 80 PK x 0,986 78,90 HP
Camar Rantau Azlan 2 (80 PK) 80 PK x 0,986 78,90 HP
Bintang Laut 2 (80 PK) 80 PK x 0,986 78,90 HP
Dua Putri 1 (40 PK) 40 PK x 0,986 39,45 HP
Dua Putri 1 (40 PK) 40 PK x 0,986 39,45 HP
Predator 2 (80 PK) 80 PK x 0,986 78,90 HP
Camar Rantau Azu 1 (40 PK) 40 PK x 0,986 39,45 HP
Tabel 4. LWL (Garis Air Kapal)

NAMA KAPAL LOA(mM) LPP(m) LWL(m)
Camar Rantau Fara 13,5 11 11,22
Camar Rantau Island 13 10,5 10,71
Bintang Laut 14 11,5 11,5
Dua Putri 12 9,5 9,69
Dua Putri 11 8,5 8,67
Predator 13 10,5 10,71
Camar Rantau Azu 13 10,5 10,71
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LAMPIRAN

2. Kapal payang yang ada di Kelurahan Bungus Selatan, Sumatera Barat

1. Kapal Camar Rantau Azlan

2. Kapal Camar Rantau Azu

3. Kapal Camar Rantau Fara
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5. Kapal Predator, Dua Putri, Dua Putri dan Bintang Laut
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Kegiatan Penelitian

Kapal payang mesin kapal payang 40 PK

Pengukuran lebar kapal pengukuran panjang kapal
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Pengukuran kedalaman kapal pengukuran LWL kapal

Mesin kapal 2 mesin Pengukuran ujung kapal
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